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Abstrak: Penelitian ini membahas lima masalah pokok yaitu (i) Bagaimana 
merancang pembelajaran IPA melalui metode diskusi. (ii) Bagaimana 
pelaksananan pembelajaran IPA melalui metode diskusi. (iii) Bagaimana aktivitas 
fisik peserta didik dalam pembelajaran IPA melalui metode diskusi.(iv) 
Bagaimana aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran IPA melalui 
metode diskusi. (v) Bagaimana aktivitas emosional peserta didik dalam 
pembelajaran IPA. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan pada peserta 
didik tuna grahita ringan di kelas V SDLB Negerti 25 Pusat Damai tahun ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 7 orang pada mata pelajaran IPA. Pelaksanaannya 
dilakukan 2 siklus. Masing – masing siklus dilakukan satu kali pertemuan. Data 
yang dikumpulkan melalui observasi, dokumen, penilaian diri (refleksi). 
Kemudian data dianalisa untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran IPA melalui metode diskusi pada siklus pertama kemudian 
dilanjutkan pada siklus kedua. Aktivitas belajar peserts didik dari sisi  fisik, 
mental dan emosional meningkat dan  kriteria  ketuntasan minimal(KKM)  
pencapaian hasil  belajar IPA adalah 60. 
Abstract: This risearch is discuss five main problem (i) how to design science 
subject using discuss method. (ii) how to implementation science subject by using 
discuss method. (iii) how physical activity the students in learning science subject 
by using discuss method. (iv)  how mental activity the learners in learning science 
subject by using discuss method. (v) how emotional activities of learner in 
learning science sunject by using discuss method. The Class action research 
(CAR) is implementation to the mentally disabled person  in grade five SDLBN 
25 Pusat Damai academic year 2012/2013 which amount seven students in science 
subject. The implementation is performed in two cycles. Every cycles doing in 
one meeting. The files gathered through observation, documents, and self 
assessment (reflection). And then analyzed  for know the learners activities in 
learning science subject by using discuss method in first cycles and then 
continued to the second cycles. The study activities from physical, mental, and 
emotional side is grow up and the criteria minimum passing grade (CMPG) 
achievement of learning outcomes is 60 in science subject.       
 
 
 
 
 
Pendahuluan  
Latar Belakang pendidikan bagi peserta didk  tuna grahita ringan ialah suatu 
usaha membimbingan dan mengarahkan serta mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya dengan tujuan membantu peserta didik yang menyandang kelainan 
fisik dan mental agar manpu mengembangkan sikap, pengetahuan dan 
kemampuan sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat. Dalam 
melakukan hubungan timbal balik denga lingkungan sosial budaya dan alam 
sekitarnya. 
Keluarbiasaan berarti menggambarkan sesuatu yang positif atau sebaliknya 
sesuatu yang negatif. Menurut I.G.A.K Wardani, ddk (2009:1:3) anak luar biasa 
(ALB) dikelompokkan menjadi 3 yaitu ttuna grahita ringan, sedang dan 
berat.Kapasitas belajar tuna grahita  sangat terbatas terutama mengenai hal-hal 
yang bersifat abstrak. Peserta didik lebih senang belajar membeo dari pada 
memahami lebih cenderung menghindar dari permasalahan berpikir,.sukar 
memusatkan perhatian dan aktivitasnya sangat kurang, cenderung menjadi pelupa 
sulit menciptakan kreasi baru dan perhatiannya sangat singkat. Pendidikan IPA 
mengutamakan pemberian pengalaman belajar secara langsung dalam 
pembelajaran, pemberian fasilitas dalam menembangkan sejumlah keterampilan 
prose dansikap ilmiah dalam memperoleh pengetahuan ilmiah dan alam 
sekitarnya. Kelemahan peneliti dalam pembelajaran IPA di SDLB Negeri 25 Pusat 
Damai selama ini adalah pembelajaran yang mengutamakan pada penguasaan 
sejumlah fakta, konsep dan menfasilitasi peserta didik agar memiliki hasil belajar 
yang baik dan menggunakan media pembelajaran. Penilaian hasil belajar mata 
pelajaran IPA di SDLB Negeri 25 Pusat Damai masih difokuskan pada penilaian 
hasil belajar kognitif melalui tes. Penilaian tersebut tidak bisa mengukur sikap 
peserta didik dalam diskusi IPA. Dalam (Depdiknas 2006:81) Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar SDLB-C dijelaskan bahwa pendidikan IPA diharapkan 
menjadi wahana bagi peserta didik mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya 
serta profil pengembangan lebih lanjut dalam penerapan kehidupan sehari-hari. 
Dari pengalaman peneliti di kelas V SDLB Negeri 25 Pusat Damai selama ini 
dapat diungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran IPA diperoleh: (i) Aktivitas fisik 
peserta didik 70%, (ii) Aktivitas mental 10% dan (iii) aktivitas emosional 20%. 
Dari uraian diatas peneliti merasa terpanggil untuk mengangkat judul 
Peningkatan Aktivitas Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Peserta Didik Tuna 
Grahita Ringan Melalui Metode Diskusi di Kelas V SDLB Negeri 25 Pusat 
Damai. Penelitian ini diharapkan peserta didik tuna grahita  ringan dapat 
memamfaatkan kemampuan yang ia miliki sehingga memperoleh hasil belajar 
yang optimal sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan memberi distribusi bagi 
peserta didik yang belajar IPA. 
Rumusan Masalah, bedasarkan latar belakang masalah yang telah diurutkan 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: apakah dengan 
menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran IPA dan bagaimana merancang pembelajaran IPA serta pelaksanaan 
 
 
pembelajaran IPA. Aktivitas fisik, mental dan emosional peserta didik dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode diskusidapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik kelas SDLB Negeri 25 Pusat Damai ? 
Tujuan penelitian ini memperbaiki kinerja peneliti dalam pembelajaran IPA 
dan memaparkan upaya peningkatan aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
peserta didik tuna grahita ringan di kelas V SDLB Negeri 25 Pusat Damai. Secara 
rinci tujun penelitian adalah untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran 
IPA, pelaksanaan pembelajaran IPA, aktivitas fisik, mental dan emosional peserta 
didik dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode diskusi dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di kelas V SDLB Negeri 25 Pusat 
Damai. 
Manfaat Penelitian, secara teoritis adalah upaya pengembangan Ilmu 
pembelajaran di SDLB Negeri 25 Pusat Damai dapat dijadikan pedoman atau 
petunjuk bagi peneliti dalam melaksanakan pembelajaran IPA melalui metode 
diskusi dalam memecahkan permasalahan pembelajaran di SDLB Negeri 25 Pusat 
Damai. Secara Praktis untuk memperbaiki proses dan meningkat aktivitas belajar 
IPA dengan menggunakan metode diskusi. Aktivitas belajar peserta didik 
meningkat kearah yang lebih baik dan bermakna serta acuan sebagai peneliti, 
menambah pengetahuan dalam melakukan inovasi pembelajaran. Bagi peserta 
didik mempermudah memahami materi pembelajaran, memberi pengalaman 
langsung untuk lebih aktif dalam pembelajaran kelompok.  
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: (i) Penggunaan metode 
diskusi pada peserta didik Tuna Grahita ringan di kelas V SDLB Negeri 25 Pusat 
Damai dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang organ pernapasan 
manusia, (ii) Peningkatan aktivitas peserta didik Tuna Grahita ringan di kelas V 
SDLB Negeri 25 Pusat Damai tentang materi organ pernapasan manusia, dan (iii) 
Hasil belajar Peserta didik Tuna Grahita ringan di kelas V SDLB Negeri 25 Pusat 
Damai dengan materi organ pernapasan manusia lebih baik. 
Metode 
Metode pembelajaran, menurut Anitah, dkk (2007:1.24) metode berarti cara. 
Apabila dikaitkan dengan pembelajaran, metode adalah cara yang digunakan 
peneliti dalam membelajarkan peserta didik. Kemudian Oemar Hamalik (2001. 
Http://ktipk.blokspirt.com/archieve) metode berasal dari bahasa yunani methodos 
yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Maka metode menyangkut masalah 
kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersngkutan, 
fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Pengertian diskusi, menurut Syaiful Sagala (2010:208), diskusi adalah 
percakapan ilimiah yang positif memberikan pertukaran pendapat yang dijalin 
dengan pertanyaan-pertanyaan problematis, pemunculan ide- ide serta pengujian 
pendapat yang dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu 
untuk mencari kebenaran. Menurut Killen (dalam Aunurrahman 2011:60) tujuan 
utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab 
 
 
pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan peserta didik, serta untuk 
membuat suatu keputusan. 
Pengertian belajar, belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang 
berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi. Menurut Abdilah (dalam 
Aunurrahman (2008:27) mengidentifikasi sejumlah pengertian belajar yang 
bersumber dari para ahli pendidikan/pembelajaran. Sedangkan James O. 
Whittaker (dalam Aunurrahman (2008:27)) mengemukkan adalah proses dimana 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa yang dikemukakan Abdullah (dalam Aunurrahman 
(2008:27)), belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah laku baik melalui latihandan pengalaman yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Menurut  Gagne dalam Syaiful Sagala (2010:13) belajar adalah sebagai 
suatu proses dimana suatu organism berubah perilakunya sebagai akibat dari 
pengalaman. Sementara Paul Suprotomo, 1997  dalam Harida, Karmia Ningsih 
dan Hartio Tiur Maria (2011:1-97) ada beberapa ciri dalam belajar: (i) Belajar 
berarti mencari makna., (ii) Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus., 
(iii) Belajar bukanlah kegiatan menyimpulkan dunia., (iv) Hasil belajar 
dipengaruhi oleh kegiatan subjek belajar. 
 Sesuai dengan prinsip di atas, maka proses belajar bukan kegiatan 
memindahkan pengetahuan dari peneliti ke peserta didik, melainkan kegiatan 
yang memungkinkan peserta didik memproses informasi  dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuannya.Dengan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa aktivitas belajar ialah semua kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan 
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar.   
       Aktivitas belajar yang pada penekanannya adalah peserta didik, karena 
adanya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran tercipta situasi belajar 
aktif. Seperti yang dikemukakan oleh Rohman Natawijaya dalam Depdiknas 
(2005:30) belajar aktif adala “suatu sistim nelajar mengajar yang menekankan 
aktivitas peserta didik secara fisik, mental, intelektual dan peneliti memperoleh 
hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, efektif, dan psokomotor.” 
Langkah-langkah melaksanakan metode diskusi, sebagai berikut: (1) 
Langkah Persiapan terdiri dari: (i) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik 
tujuan yang bersifat umum maupun tujuan khusus, (ii) Menentukan jenis diskusi 
yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, (iii) 
Menetapkan masalah yang akan dibahas, dan (iv) Mempersiapkan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan teknik pelaksanaan diskusi, misalnya ruangan kelas 
dengan segala fasilitasnya, petugas-petugas diskusi seperti moderator dan notulis; 
(2) Pelaksanaan Diskusi terdiri dari: (i) Memeriksa segala persiapan yang 
dianggap dapat mempengaruhi kelancaran diskusi, (ii) Memberikan penjelasan 
sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya menyampaikan tujuan yang akan dicapai 
dan aturan-aturan diskusi sesuai dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan, (iii) 
Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan, (iv) 
Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk 
mengeluarkan pendapatnya dan (v) Menegendalikan pembicaraan kepada pokok 
persoalan yang sedang dibahas; (3) Penutup Diskusi terdiri dari: (i) Membuat 
 
 
pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan hasil diskusi dan (ii) 
Meminta kembali pendapat dari seluruh peserta sebagai umpan balik untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Kebaikan dan kelamahan metode diskusi, menurut Syaiful Sagala 
(2010:208), kebaikan dan kelemahan menggunakan metode diskusi adalah sebagai 
berikut: (1) Kebaikan antara lain: (i) Peserta didik memperoleh kesempatan untuk 
berpikir, (ii) Peserta didik mendapat pelatihan mengeluarkan pendapat, sikap dan 
argumentasi secara bebas, (iii) Peserta didik belajar bersikap toleransi terhadap 
teman-temannya, (iv) Diskusi dapat menimbulkan partisipasi aktif dikalangan 
peserta didik, (v) Diskusi dapat mengembangkan sikap serta (vi) Dengan diskusi 
pelajaran menjadi relevan dengan kebutuhan masyarakat; (2) Kelemahan antara 
lain: (i) Diskusi terlampau menyerap waktu kadang-kadang diskusi larut dalam 
keasikannya dan dapat menggangu pelajaran lain, (ii) Pada umumnya peserta 
didik tidak berlatih untuk melakukan diskusi dan menggunakan waktu diskusi 
yang baik dan (iii) Kadang-kadang peneliti tidak memahami cara-cara melakukan 
diskusi. 
Penerapan metode diskusi pada pembelajaran IPA tentang organ pernpasan 
pada manusia, antara lain adalah: (i) Menginformasikan tentang organ pernapasan 
pada manusia sambil memperlihatkan gambar organ pernapasan yang sudah 
disiapkan oleh peneliti. Kemudian peserta didik diinformasikan bahwa akan 
mempelajari organ pernapasan manusia, (ii) Membentuk kelompok agar efektif 
setiap kelompok 3-5 orang, jumlah peserta didik 7 orang peserta didik maka 
dibagi atas dua kelompok. Masing-masing kelompok terdiri atas 3 orang dan 4 
orang, dan (iii) Memberikan tugas kepada perwakilan dari masing-masing 
kelompok untuk mengambil gambar-gambar bagian-bagian organ pernapasan 
manusia, serta mengambil soal yang akan diskusikan yang sudah disiapkan oleh 
peneliti di depan kelas kemudian membawanya kekelompoknya masing-masing. 
Metode penelitian, menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, bentuknya Penelitian Tindakan Kelas. Metode deskriptif menurut 
Hadari Nawawi (2003:6) adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subjeck objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang bedasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya. Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. Menurut Muhamad Nazin (1986:159) 
yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan 
melaksanakan penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alami 
karena orientasi sedemikianmaka sifatnya naturalistik dan mendasar atau bersifat 
alamiah dan tidak dilakukan di laboratorium. Melainkan hasil survei dari 
lapangan. Karena itu penelitian ini disebut dengan field study. 
Bentuk penelitian, menurut Hadari Nawawi (2005:64) mengatakan ada 
beberapa bentuk penelitian yaitu survei (survey studies), Studi hubungan 
(interrlati onship studies), Studi perkembangan (developmental studie). peneliti 
menggunakan jenis penelitian tindakan dengan bentuknya yaitu Penelitian 
Tindakan Kelas. Menurut Wardani, dkk (2004:14) menyatakan bahwa, Penelitian 
tindakan Kelas adalah “Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di dalam kelasnya 
 
 
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja peneliti sehingga 
hasil belajar peserta didik menjadi meningkat”. 
Tempat dan Subjek penelitian, Penelitian ini dilaksnakan di kelas V SDLB 
Negeri 25 Pusat Damai, dengan  subjek  penelitian adalah peneliti atau guru kelas 
dan 7 peserta didik. Objek penelitian ini adalah kemampuan peneliti (guru)  dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
sedangkan obyek yang berkaitan dengan  peserta didik adalah aktivitas peserta 
didik selama proses pembelajaran tentang organ pernafasan manusia 
menggunakan metode diskusi. 
Alur penelitian tindakan adalah sebagai berikut: (Siklus I) Perencanaan – 
Pelaksanaan –  Pengamatan - Refleksi – (Siklus II) - Perencanaan – Pelaksanaan – 
Pengamatan -  Refleksi – Selesai. Dapat diuraikan sebagai berikut: (i) Tahap 
Perencanaan, (ii) Pelaksanaan Tindakan, (iii) Tahap Observasi, dan (iv) Tahap 
Refleksi. 
Teknik dan alat pengambilan data, data yang dikumpulkan disini adalah: (i) 
Data tentang hasil observasi peneliti pada saat melaksanakan pembelajaran 
mengenai organ pernapasan manusia dengan menggunakan metode diskusi, (ii) 
Data tentang aktivitas belajar peserta didik, dan (iii) Data tentang hasil belajar 
peserta didik pada saat diskusi. (1) Teknik Pengumpulan data dibagi 3 yaitu: (i) 
Komunikasi langsung, (ii) Observasi langsung dan (iii) Observasi; (2) Alat 
Pengumpulan data yaitu: (i) Pedoman observasi kegiatan pembelakaran yang 
dilakukan oleh peneliti saat dilakukan penelitian, (ii) Pedoman observasi aktivitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran, (iii) Teknik pemberian test yaitu test 
cara pengumpulan data yang bersifat kualitatif untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan. Sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan pemberian test secara 
tertulis bertujuan untuk mengukurt hasil belajar peserta didik pada setiap akhir 
pembelajaran dan (iv) Dokumentasi berupa foto-foto yang diambil pada saat 
pembelajaran dengan metode diskusi tentang organ pernapasan manusia; (3) 
Teknik data analisa data, Setelah data dari setisp kegiatan terkumpul kemudian 
dianalisis secara deskriptif, data tersebut berasal dari: (i) Kinerja peneliti dengan 
mengacu pada hasil observasi bedasarkan lembaran observasi kinerja peneliti, (ii) 
Aktivitas belajar peserta didik dengan menganalisa tingkat keaktifannya dalam 
proses pembelajaran IPA tentang organ pernapasan manusia dan (iii) Hasil belajar 
peserta didik dengan melihat perbandingan hasil belajar pada siklus I dan siklus II 
dengan mempresentasikan hasil rata-ratanya dengan menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Suharsini Arikunto (2005:236) sebagai berikut: 
X% = n/N x 100% 
X% = Prosentasi hasil hitung 
n  = Jumlah peserta didik yang memperoleh hasil tertentu 
N =Jumlah seluruh peserta didik 
Berdasarkan keputusan sekolah tentang Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), peserta didik dianggap mencapai ketuntasan minimal apabila sudah 60% 
dari jmlah peserta didik mendapat nilai dengan kategori terbaik.  
 
 
 
 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dirancang dengan dua siklus. Dalam setiap 
siklus terdiri dari: (i) Rencana tindakan, (ii) Pelaksanaan tindakan, (iii) Observasi, 
(iv) Refleksi. Pada siklus I diadakan satu kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian 
ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 25 Pusat Damai 
dengan jumlah peserta didik 7 orang dalam kategori tuna grahita ringan yang 
terdiri 5 laki-laki dan 2 perempuan. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan 
metode diskusi yang bertujuan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta 
didik. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada refleksi awal 
yang mengideentifikasi pada kelemahan peneliti dalam menggunakan metode 
serta media pembelajaran dan haasil belajar tidak tercapai. Sebelum mengadakan 
penelitian ditetapkan indikator kinerja peneliti, indikator aktivitas belajar peserta 
didik dan indikator hasil yang dicapai oleh peserta didik dari hasil tes yang 
dilaksankan pada akhir siklus pada materi organ pernapasan manusia. Dan, siklus 
I materinya sama dengan siklus II. Data yang diperoleh dari observasi dilakukan 
oleh kolaborator ialaha kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran, 
aktivitas peserta didik, hasil belajara peserta didik, kemudian data tersebut 
disesuaikan penilaian yang telah ditetapkan. 
Perencanaan tindakan siklus I, yaitu: (i) Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, (ii) Mempersiapkan lembar observasi kinerja peneliti dan lembar 
observasi peserta didik dan (iii) Meneliti bersama kolaborator membicarakan apa 
materi yang akan disajikan dan apa metode yang akan digunakan. 
Pelaksanaan tindakan siklus I, Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan 
pada hari selasa 18 September 2012 peneliti melaksankan tindakan untuk 
memperbaiki kinerja peneliti dengan menggunakan metode dan media 
pembelajaran yang sesuai. Pada siklus peneliti  mengenalkan, bagian-bagian organ 
peranapasan manusia dimulai dari hidung, tenggorokan dan paru-paru. Metode 
dan media pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian materi. 
Observasi Siklus I, Observasi dilakukan oleh kolaborator selama proses 
pembelajaran berlangsung terhadap kinerja peneliti dan aktivitas peserta didik. 
Kinerja peneliti diperhatikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran tentang materi 
organ pernapasan manusia dengan langkah-langkah pelajaran yang termuat dalam 
RPP. 
Hasil penelitian siklus I, kinerja peneliti aktivitas dan hasil belajar peserta 
didik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Penilaian kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran siklus 
I tentang organ pernapasan manusia. 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI/DINILAI SKOR 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 
2 Penelitian materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakter peserta didik) 4 
3 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
awal, inti dan penutup) 
4 
4 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran) 4 
5 Kerincian skenario pembelajaran 4 
6 Kesesuaian teknik evaluasi dengan tujuan pembelajaran 4 
 
 
7 Kelengkapan instrument (soal, kunci jawaban, pedoman persoalan) 4 
8 Tujuan, materi dan karateristik peserta didik 4 
 Jumlah 36 
 Skor akhir: Skor yang diperoleh /4 x 10 80 
 Rata-rata aktivitas mengajar guru % 80% 
Tabel 2. Hasil Penilaian Aktivitas Fisik  Peserta Didik pada Pembelajaran 
IPA Siklus I dengan Materi Organ Pernapasan Manusia. 
 
NO Indikator Muncul % Tidak 
Muncul 
% 
1 Peserta didik menulis penjelasan peneliti 3 42,58 4 57,42 
2 Peserta didik mendengarkan penjelasan 
guru 
4 57,42 3 42,58 
3 Peserta didik memperhatikan materi yang 
akan didiskusikan 
4 57,42 3 42,58 
4 Peserta didik menyiapakan alat belajar 4 57,42 3 42,58 
5 Peserta didik yang bekerja sama dengan 
teman sekelompoknya 
3 42,58 4 57,42 
 Rata-rata 4 51,48 3 48,52 
 
Tabel 3. Hasil Penilaian Mental Peserta Didik pada Pembelajaran IPA Siklus I 
dengan Materi Organ Pernapasan Manusia. 
NO Indikator Muncul % Tidak 
Muncul 
% 
1 Peserta didik mengajukan pertanyaan 
tentang materi yang akan didiskusikan 
3 42,58 4 57,42 
2 Peserta didik menjawab pertanyaan dalam 
diskusi 
3 42,48 4 57,42 
3 Peserta didik mengemukakan pendapat 
dalam kelompoknya 
3 42,58 4 57,42 
4 Peserta didik bertukar pendapat dengan 
teman sekelompoknya 
3 42,58 4 57,42 
5 Peserta didik membacakan jawaban dari 
kelompoknya 
2 28,58 5 71,42 
 Rata-rata 3 38,78 4 61,22 
 
Tabel 4. Hasil Penilaian Aktivitas Emosional Peserta Didik pada Pembelajaran 
IPA Siklus I dengan Materi Organ Pernapasan Manusia. 
NO Indikator Muncul % Tidak Muncul % 
1 Peserta didik senang dalam proses 
diskusi 
3 42,57 4 57,43 
2 Peserta didik bersungguh-sungguh dalam 
diskusi 
3 42,57 4 57,43 
3 Peserta didik bergairah dalam diskusi 3 42,57 4 57,43 
4 Peserta didik menghargai pendapat 
teman diskusi 
4 57,43 3 42,57 
5 Peserta didik berani menyampaikan 
pendapatnya 
2 28,57 5 71,43 
 Rata-rata 3 42,74 4 57,26 
 
 
Tabel 5. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran IPA Siklus I 
dengan Materi Organ Pernapasan Manusia. 
NO Nilai Frekuensi (f) fx Frekuensi % 
1 40 2 80 28,57 
2 45 3 135 42,84 
3 50 2 100 28,57 
 ∑ 7 315 99,93 
 Rata-rata  45  
 
Refleksi siklus I, Hasil pengamatan oleh kolaborator yang bekerja sama 
dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan peneliti 
sudah baik, terlihat pada tabel 1 diatas  namun demikian masih ada yang perlu 
diperbaiki antara lain: (i) Aktivitas Fisik: Masih terdapat 4 peserta didik tidak 
menulis pada saat peneliti memberikan penjelasan sebab peserta didik tersebut 
belum bisa menulis dengan baik kalau tidak melihat tulisan ke papan tulis dan di 
buku paket perlu perhatian dan bimbingan cara menulis yang benar, (ii) Aktivitas 
Mental: Pada saat mengajukan pertanyaan tentang organ pernapasan manusia 
sebenarnya peserta didik tahu apa yang akan ditanyakan tapi tidak berani 
menyebutkan, terdapat 4 orang (57,14%), (iii) Aktivitas Emosional: Masih 
terdapat 5 peserta didik (71,42%)  yang tidak senang dalam mengikuti proses 
diskusi tentang organ pernapasan manusia karena baru pertama kali diperkenalkan 
dengan metode diskusi. Kesimpulan kegiatan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode diskusi tentang materi organ pernapasan manusia pada 
siklus pertama hasilnya kurang baik dan harus ditingkatkan lagi bersama 
kolaborator dengan seijin kepala sekolah disepakati bahwa tindakan penelitian ini 
akan dilanjutkan ke siklus II pada hari Selasa, 2 Oktober 2012 dengan tujuan agar 
memperoleh data yang valid untuk memperbaiki kekurangan dan kelemahan pada 
siklus I seperti yang sudah diuraikan di atas maka disusunlah rencana pelaksanaan 
siklus II. Pada dasarnya pelaksanaan siklus II adalah lanjutan dari siklus I yang 
bersifat mengulang agar dapat disempurnakan atau diperbaiki pada siklus II. 
Perencanaan siklus II, yaitu: (i) Peneliti bersama kolaborator membicarakan 
kelemahan dan kekurangan peneliti pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, (ii) 
Peneliti bersama kolaborator mempersiapkan rencana pembelajarandan (iii) 
Peneliti bersama kolaborator melakukan diskusi tentang bagaimana melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan teknik penilaian terhadap kinerja peneliti, aktivitas 
belajar dan penilaian belajar peserta didik. 
Pelaksanaan siklus II, Materi pembelajaran IPApada siklus II ini adalah 
organ pernapasan manusia dengan menggunakan metode diskusi untuk tuna 
grahita ringan di kelas V SBLB Negeri 25 Pusat Damai denga jumlah peserta 
didik 7 orang. Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa 02 Oktober 2012.  
Observasi siklus II, Observasi dilakukan oleh kolaborator selama proses 
pembelajaran berlangsung terhadap kinerja peneliti dan aktivitas peserta didik. 
Kinerja peneliti diperhatikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran tentang materi 
organ pernapasan manusia dengan langkah-langkah pelajaran yang termuat dalam 
RPP. 
 
 
 
  Hasil penelitian siklus II, kinerja peneliti aktivitas dan hasil belajar peserta 
didik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 6. Penilaian kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran 
siklus I tentang organ pernapasan manusia. 
NO ASPEK YANG DIAMATI/DINILAI SKOR 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 
2 Penelitian materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakter   peserta didik) 4 
3 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran: awal, inti dan penutup) 
4 
4 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran) 
4 
5 Kerincian skenario pembelajaran 4 
6 Kesesuaian teknik evaluasi dengan tujuan pembelajaran 4 
7 Kelengkapan instrument (soal, kunci jawaban, pedoman persoalan) 4 
8 Tujuan, materi dan karateristik peserta didik 4 
 Jumlah 32 
 Skor akhir: Skor yang diperoleh  8 x 10 80 
 Rata-rata aktivitas mengajar guru % 80% 
 
Tabel 7. Hasil Penilaian Aktivitas Fisik Peserta Didik pada Pembelajaran 
IPA Siklus I dengan Materi Organ Pernapasan Manusia. 
N
O 
Indikator Muncul % Tidak 
Muncul 
% 
1 Peserta didik menulis penjelasan peneliti 5 71,42 2 28,58 
2 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru 6 85,71 1 14,29 
3 Peserta didik memperhatikan materi yang akan 
didiskusikan 
6 85,71 1 14,29 
4 Peserta didik menyiapakan alat belajar 6 85,71 1 14,29 
5 Peserta didik yang bekerja sama dengan teman 
sekelompoknya 
6 85,71 1 14,29 
 Rata-rata 6 82,85 1 17,15 
 
 
Tabel 8. Hasil Penilaian Aktivitas Mental Peserta Didik pada Pembelajaran 
IPA Siklus II dengan Materi Organ Pernapasan Manusia. 
NO Indikator Muncul % Tidak 
Muncul 
% 
1 Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang akan didiskusikan 
5 71,42 2 28,58 
2 Peserta didik menjawab pertanyaan dalam 
diskusi 
6 85,71 1 14,29 
3 Peserta didik mengemukakan pendapat dalam 
kelompoknya 
6 85,71 1 14,29 
4 Peserta didik bertukar pendapat dengan teman 
sekelompoknya 
6 85,71 1 14,29 
5 Peserta didik membacakan jawaban dari 
kelompoknya 
6 85,71 1 14,29 
 Rata-rata 6 82,85 1 17,15 
 
 
Tabel 9. Hasil Penilaian Aktivitas Emosional Peserta Didik pada 
Pembelajaran IPA Siklus I dengan Materi Organ Pernapasan Manusia. 
NO Indikator Muncul % Tidak 
Muncul 
% 
1 Peserta didik senang dalam proses diskusi 6 85,71 1 14,29 
2 Peserta didik bersungguh-sungguh dalam 
diskusi 
6 85,71 1 14,29 
3 Peserta didik bergairah dalam diskusi 6 85,71 1 14,29 
4 Peserta didik menghargai pendapat teman 
diskusi 
6 85,71 1 14,29 
5 Peserta didik berani menyampaikan 
pendapatnya 
5 71,42 2 28,58 
 Rata-rata 6 82,85 1 17,15 
 
Tabel 10. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran IPA Siklus I 
dengan Materi Organ Pernapasan Manusia. 
NO Nilai Frekuensi (f) fx Frekuensi % 
1 75 1 75 14,28 
2 80 3 240 42,86 
3 85 2 170 28,57 
4 90 1 90 14,28 
 ∑ 7 575 99,99 
 Rata-rata  82,14  
 
Refleksi terhadap pelaksanaan siklus II, Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan kolaborator bersama peneliti tentang peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik dalam pembelajaran IPA tentang materi organ pernapasan manusia 
dapat terlaksana dengan baik seperti yang diuraikan seeperti berikut: (1) Hasil 
penilaian terhadap kinerja peneliti dapat mempertahankan prestasi hasil sesuai 
dengan penilaian. Indikator kemampuan peneliti dengan hasil rata – rata 80% 
terlaksana dalam kategori baiknyang ditunjukkan pada tabel 6; (2) Hasil penilaian 
terhadap kinerja peneliti dapat mempertahankan prestasi hasil sesuai dengan 
penilaian. Indikator kemampuan peneliti dengan hasil rata – rata 80% terlaksana 
dalam kategori baiknyang ditunjukkan pada tabel 6 yaitu: (i) Aktivitas fisik: 
mengalami peningkatan dari rata- rata 45% disiklus I meningkat menjadi 82,85% 
disiklus II ada peningkatan sebesar 37,85%, (ii) Aktivitas mental: mengalami 
peningkatan dari rata-rata 38,78%  disiklus I meningkat menjadi 82,85% disiklus 
II ada peningkatan sebesar 44,07% dan (iii) Aktivitas emosional: mengalami 
peningkatan dari rata-rata 38,78%  disiklus I meningkat menjadi 82,85% disiklus 
II ada peningkatan sebesar 44,07%; (3) Penilaian hasil belajar peserta didik 
meningkat disiklus I dari rata-rata nilai yang diperoleh 40,85% meningkat disiklus 
II meningkat menjadi 82,85%. Dari semua data yang terkumpul mulai dari siklus I 
sampai siklus II maka kolaborator bersama peneliti dan kepala sekolah 
menyimpulkan sebagai berikut: (i) Pelaksanaan tindakan kelas sudah terlaksana 
dengan baik dapat dibuktikan dengan perbandingan siklus I dan siklus II, (ii) 
 
 
Kekurangan yang terjadi pada siklus I dapat diperbaiki pada siklus II, dan (iii) 
Penelitian tindakan kelas tentang judul Peningkatan Aktivitas Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam melalui Metode Diskusi bagi Tuna Grahita Ringan di Kelas V 
SDLB Negeri 25 Pusat Damai berakhir pada siklus II. 
Pembahasan, penelitian tindakan kelas bertujuan mengukur kemampuan 
peneliti dalam penguasaan suatu metode atau strategi mengajar proses 
pembelajaran di sekolah dan memfokuskan penggunaan metode diskusi pada 
pembelajaran IPA tentang materi organ pernapasan manusia. Kemudian dianalisa 
dalam bentuk observasi baru dijabarkan kedalam tabel yang bertujuan mengetahui 
aktivitas belajar peserta didik dan hasil belajar peserta didik. Dari data aktivitas 
peserta didik dihimpum dari lembaran observasi aktivitas peserta didik sesuai 
dengan indikator yang harus dicapai peserta didik. Dalam mengukur hasil belajar 
menggunakan instrument penilaian yang dilaksanaan dalam bentuk tes tertulis, 
hasil rekapitulasi dan penilaian kinerja peneliti. Aktivitas belajar peserta didik dan 
hasil belajar dari pembelajaran seperti kemampuan peserta didik mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan teman atau peneliti yang dicapai peserta didik pada siklus I dan siklus 
II.yang dapat dilihat pada tabel – tabel berikut: 
Tabel 10. Penilaian kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran 
siklus I tentang organ pernapasan manusia. 
NO ASPEK YANG DIAMATI/DINILAI SKOR 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 
2 Penelitian materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakter peserta didik) 4 
3 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
awal, inti dan penutup) 
4 
4 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran) 4 
5 Kerincian skenario pembelajaran 4 
6 Kesesuaian teknik evaluasi dengan tujuan pembelajaran 4 
7 Kelengkapan instrument (soal, kunci jawaban, pedoman persoalan) 4 
8 Tujuan, materi dan karateristik peserta didik 4 
 Jumlah 36 
 Skor akhir: Skor yang diperoleh /4 x 10 80 
 Rata-rata aktivitas mengajar guru % 80% 
 
Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Penilaian Aktivitas fisik Peserta Didik pada 
Pembelajaran IPA di Krelas V SDLB-C dengan Materi Organ Pernapasan 
Manusia. 
No
O 
Indikator 
Siklus I Siklus II 
Muncul % Tidak % Muncul % Tidak % 
1 Peserta didik 
menulis 
penjelasan 
peneliti 
3 42,58 4 57,42 5 71,42 2 28,58 
 
 
 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Penilaian Aktivitas Mental Peserta Didik pada 
Pembelajaran IPA di Kelas V SDLB-C dengan Materi Organ Pernapasan 
Manusia. 
 
 
 
2 Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru 
4 57,42 3 42,58 6 85,71 1 14,29 
3 Pesertadidik 
memperhatikan 
materi yang akan 
didiskusikan 
4 57,42 3 42,58 6 85,71 1 14,29 
4 Peserta didik 
menyiapakan alat 
belajar 
4 57,42 3 42,58 6 85,71 1 14,29 
5 Peserta didik yang 
bekerja sama 
dengan teman 
sekelompoknya 
3 42,58 4 57,42 6 85,71 1 14,29 
 Rata-rata 4 51,48 3 48,52 6 82,85 1 17,15 
  
NO 
Indikator 
Siklus I Siklus II 
Muncul % Tidak 
Muncul 
% Muncul % Tidak 
Muncul 
% 
1 Peserta didik 
mengajukan 
pertanyaan 
tentang materi 
yang akan 
didiskusikan 
3 42,58 4 57,42 5 71,42 2 28,58 
2 Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan 
dalam diskusi 
3 42,48 4 57,42 6 85,71 1 14,29 
3 Peserta didik 
mengemukaka
n pendapat 
dalam 
kelompoknya 
3 42,58 4 57,42 6 85,71 1 14,29 
4 Peserta didik 
bertukar 
pendapat 
dengan teman 
sekelompokny
a 
3 42,58 4 57,42 6 85,71 1 14,29 
5 Peserta didik 
membacakan 
jawaban dari 
kelompoknya 
2 28,58 5 71,42 6 85,71 1 14,29 
 Rata-rata 3 38,78 4 61,22 6 82,85 1 17,15 
 
 
Tabel 13.  Rekapitulasi Hasil Penilaian Aktivitas Emosional Peserta Didik pada  
 Pembelajaran IPA di Kelas V SDLB-C dengan Materi Organ Pernapasan 
Manusia. 
N0. 
Indikator 
Siklus I Siklus II    
Muncul % Tidak 
Muncul 
% Muncul % Tidak 
Muncul 
% 
1 Peserta didik 
senang dalam 
proses diskusi 
3 42,57 4 57,43 5 71,42 2 28,58 
2 Peserta didik 
bersungguh-
sungguh 
dalam diskusi 
3 42,57 4 57,43 6 85,71 1 14,29 
3 Peserta didik 
bergairah 
dalam diskusi 
3 42,57 4 57,43 6 85,71 1 14,29 
4 Peserta didik 
menghargai 
pendapat 
teman diskusi 
4 57,43 3 42,57 6 85,71 1 14,29 
5 Peserta didik 
berani 
menyampaika
n pendapatnya 
2 28,57 5 71,43 6 85,71 1 14,29 
 Rata-rata 3 42,74 4 57,26 6 82,85 1 17,15 
 
 
Tabel 14: Rekapitulasi Nilai hasil belajar peserta didik kelas V SDLB-C 
pada siklus I dan II dalam pembelajaran IPA tentang Organ Pernapasan Manusia. 
No Nama peserta didik L/P Nilai 
Siklus I Siklus II 
1 Agustina Suciati P 40 75 
2 Fransiska Susi Santi P 40 80 
3 Fransiskus Kevianto L 50 90 
4 Rionaldo L 50 85 
5 Stefanus Rijo L 45 80 
6 Anselmus Andri Gunawan L 45 85 
7 Mardianus Deri Armendo  45 80 
 Jumlah - 315 575 
 Rata-rata - 45 82,14 
 
Selanjutnya akan dipaparkan indikator-indikator pada tabel 10. Kemampuan 
peneliti melaksanakan pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Luar Biasa -C 
berikut dengan paparan indikator kinerja peneliti: (i) Kejelasan rumusan tujuan 
 
 
pembelajaran, indikator ini dimaksudkan  untuk  mengukur tujuan pembelajaran 
apakah sudah sesuai dengan tujuan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
yang telah terjantum dalam silabus, kemudian dilabarkan kedalam indikator 
pencapaian kompetensi; (ii) Pemilihan materi ajar, pada indikator pemilihan 
materi ajar harus mampu memilih bahan ajar yang sesuai dengan tujuan tujuan 
dan karaktedistik peserta didik, jadi bahan ajar harus sesuai dengan situasi 
setempat dan dimulai dari diri peserta didik; (iii) Pengorganisasian materi ajar, 
peneliti dituntut dapat menyusun dan menjabarkan bahan ajar secara runtut agar 
mudah  dimengerti serta disesuaikan dengan alokasi wakt.  Jika waktunya hanya 1 
X 30 menit  untuk SD maka pada SDLB dikurangi 5 menit  maka bahan bahan 
ajarnya juga harus disesuaikan agar tujuan pembelajaran bias tercapai; (iv) 
Kejelasan skenoria pembelajaran, peneliti merancang dan melaksanakan 
pembelajaran dengan  dengan langkah – langkah yang jelas seperti kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir dari pembelajaran. Kegiatan awal adalah 
bagaimana cara peneliti mengawali pembelajaran dengan  menberi salam, 
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran, berdoa, 
mengecek kehadiran peserta didik, appersepsi, menyebutkan tujuan pembelajaran 
dan mengemukakan cakupan materi. Kegiatan inti adalah bagaimana cara peneliti 
dalam mengeksplorasi, elaborasi dan kompermasi sedang kegiatan akhir 
bataimana cara peneliti dalam membuat kesimpulan memberikan motivasi dan 
penguatan kepada peserta didik; (v) Kerincian Sekenario pembelajaran, pada 
pemaparan materi bahan ajar peneliti harus menjelaskan secara rinci agar mudah 
dimengerti oleh peserta didik; (vi) Kesesuaian teknik evaluasi dengan tujuan 
pembelajaran, soal evaluasi diambil dari tujuan pembelajaran misalnya didalam 
RPP indikatornya adalah peserta didik dapat menuliskan organ pernapasan 
manusia maka pada soal tes tuliskanlah organ pernapasan pada manusia. Indikator 
dan soal tes harus jelas dan dapat diukur; (vii) Kelengkapan instrument, pada soal 
tes harus jelas tidak mengandung dua pengertian, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran; (viii) Pemilihan sumber/media pembelajaran, pemilihan sumber media 
pembelajaran disesuaikan dengan keadaan setempat atau dimulai dari diri peserta 
didk dan karakteristik peserta didik. Media pembelajaran disesuaikan dengan 
materi pembelajaran agar peserta didik dapat mengerti apa yang disampaikan oleh 
peneliti.10 tentang kemampuaan peneliti menlaksanakan pembelajaran, walaupun 
hasil yang dicapai tidak meningkat namun dapat dipertahankan pada pada angka 
80%dalam kategori baik maka dapat disimpulkan peneliti mampu melaksanakan 
pembelajaran dengan baik. 
Paparan Tabel 11, 12, dan 13: Rekapitulasi hasil penilaian aktivitas belajar 
peserta didik adalah sebagai berikut: (i) Aktivitas fisik : semua kegiatan 
pembelajalaran yang memerlukan organ tubuh ( motorik ) dalam melaksanakan 
kegiatan, contoh : menulis, membaca, menunjuk, mengambil dan lain lain.Pada 
aktivitas fisik hasil rata- rata dari siklus I dan siklus II mengalami pengingkatan 
37,85%, (ii) Aktivitas mental : ialah semua kegiatan yang menggunakan ietektual 
peserta didik dalam proses pembelajaran seperti kemampuan  mengjukan  
pertanyaan, menjawadan pertamyaan, menjelaskan, mengemukakan pendapat, 
bertukar pikiran,berani mempertanggung jawabkan hasil diskusi di depan kelas. 
 
 
Dari  aktivitas mental mengalami peningkatan 38,78% pada siklus I, dan pada 
siklus II sebesar  82,85% sehingga peningkatan sebesar 44,07%, dan (iii) 
Aktivitas emosional: ialah semua kegiatan yang mengarah pada kejiwaan peserta 
didik antara lain bersemangat dalam diskussi, sungguh – sungguh dalam kegiatan 
diskusi, menghargai pendapat teman dalam diskusi, bergairah dalam kegiatan 
diskusi, berani menyanpaikan pendapat dalam diskusi, iuga mengalami 
peningkatan pada siklus II yaitu 44,07%. 
Paparan Tabel 14:  Rekapitulasi hasil belajar peserta didik adalah hasil 
belajar peserta didik mengalami peningkatan seperti yang disajikan pada tabel 9 
dari rata-rata sebesar 40,85% pada siklus I meningkat menjadi 82,85% pada siklus 
II. Dari tabel penelitian tindakan  kelas dengan melihat rekapitulasi tabel 14 di 
atas maka permasalahan dan sub masalah yang telah dirumuskan sudah terjawab 
dan diselesaikan. Dengan menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran IPA 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan, hasil penelitian tindakan kelas mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V SDLB – C  ( Tuna Grahita Ringan ), maka 
disimpulkan sebagai berikut: (i) Peneliti mampu melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan materi  Organ Pernapasan Manusia dengan RPP yang 
telah sesuai dengan Silabus yang berbasis pada KTSP, (ii) Penggunaan Metode 
diskusi dalam pembelajaran IPA bagi peserta didik dapat meningkatkan aktivitas 
fisik, mental, emosional. Pelaksanaan pembelajaran berpusat pada peserta didik 
dan mengacu pada Permen nomor 41 tahun 2007, yakni kegiatan belajar 
dikembangkan dengan Eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, (iii) Pelaksanaan 
keaktifan belajar peserta didik dari sisi aktivitas fisik meningkat 31,37% dari 
51,48% pada siklus I,  meningkat pada siklus ke II 82,85%, (iv) Aktivitas belajar 
dari sisi aktivitas mental meningkat dan  ketuntasan minimal pencapaian belajar 
IPA adalah 60,  dapat tercapai pada siklus II. dengan peningkatan pencapaian nilai 
82,85% dan (v) Keaktifan belajar peserta didik dari sisi aktivitas emosional 
mengalami peningkatan pada siklus II dengan pencapaian 40,11%. 
Saran, sesuai dengan penelitian pada peningkatan aktivitas belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam melalui metode diskusi, maka saran yang dapat peneliti 
sampaikan adalah: (i) Dalam setiap pembelajaran di kelas hendaknya 
menggunakan media dan menggunakan RPP yang berbasis pada Silabus yang 
telah dibuat dan sesuai dengan Permen 41 tahun 2012. kegiatan belajar berpusat  
pada peserta didik, (ii) Prinsip pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran Kontektual dan berpusat pada peserta 
didik. Guru sebagai fasilitator dan teladan di depan peserta didik, (iii) Peneliti 
hendaknya berusaha  menciptakan  suasana kelas yang kondusif, tenang  damai, 
menyenangkan sehingga proses belajar dan  hasil belajar menjadi lebih bermakna, 
(iv) Peneliti sebagai fasilitator memberikan kesempatan, motivasi, penguatan  
kepada peserta didik untuk aktif menyampaikan pendapat atau gagasan atau ide- 
ide dan (v) Peneliti seyogyanya selalu merefleksi diri agar dapat mengetahui 
 
 
dimana letak kelamahan dan kekurangannya bukan mencari kelemahan pada 
peserta didik. 
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